BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap tes hasil
belajar fisika terintegrasi kemampuan penalaran peserta didik, diperoleh
hasil belajar fisika peserta didik pada materi teori kinetik gas dengan
penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction berbantuan
media Adobe Flash pada kelas kemampuan cepat dan kelas kemampuan
lambat, pada kelas kemampuan cepat menggunakan variasi belajar mandiri
dengan nilai rata-rata 92 lebih tinggi dari pada variasi belajar reteaching +
tutorial dengan nilai rata-rata 87,56. Sedangkan pada kelas kemampuan
lambat, peserta didik yang belajar secara reteaching + tutorial dengan nilai
rata-rata 88,83 lebih tinggi dari pada peserta didik yang dibelajarkan
secara mandiri dengan nilai rata-rata 90,56.

Hasil tes belajar fisika terintegrasi kemampuan penalaran peserta
didik, diperoleh hasil belajar fisika peserta didik pada materi
termodinamika dengan penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment
Interaction berbantuan media Adobe Flash pada kelas kemampuan cepat
dan kelas kemampuan lambat, pada kelas kemampuan cepat menggunakan
variasi belajar mandiri dengan nilai rata-rata 88,57 lebih tinggi dari pada
variasi belajar reteaching + tutorial dengan nilai rata-rata 88,31.

Sedangkan pada kelas kemampuan lambat, peserta didik yang belajar
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secara reteaching + tutorial dengan nilai rata-rata 85,92 lebih tinggi dari
pada peserta didik yang dibelajarkan secara mandiri dengan nilai rata-rata
86,78.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa: hasil
belajar fisika peserta didik SMA N 1 Pantai Cermin pada aspek kognitif
kelas kemampuan cepat (X1 MIPA 1) cocok menggunakan variasi belajar
mandiri dari pada variasi belajar reteaching dan kelas kemampuan lambat
(XI MIPA 2) lebih cocok menggunakan variasi belajar reteaching dari
pada mandiri dengan penerapan model Pembelajaran Aptitude Treatment
Interaction (ATI) menggunakan media Adobe Flash. Kondisi ini
menyatakan bahwa menerapkan model ATI mampu meningkatkan hasil
belajar fisika terintegrasi kemampuan penalaran peserta didik pada aspek
kognitif.

Penilaian aspek afektif sikap spiritual dan sikap sosial pada kedua
kelas sampel juga memberikan hasil yang berbeda. Hal ini terlihat dari
rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen kemampuan cepat lebih tinggi
dari pada kelas kemampuan lambat. Hasil yang diperoleh pada kedua
aspek di atas terbukti bahwa Penerapan model pembelajaran Aptitude
Treatment Interaction (ATI) menggunakan media Adobe Flash mampu
meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik pada aspek kognitif di kelas

XI MIPA SMA N 1 Pantai Cermin.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut, penulis menyarankan

bebrapa hal sebagi berikut:

1.

Terdapatnya perbedaan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction
(ATI) berbantuan media Adobe Flash. Ini bisa digunakan sebagai salah
satu alternatif bagi pendidik dalam usahanya meningkatkan hasil
belajar fisika peserta didik.

Diharapkan kepada calon pendidik atau mahapeserta didik
kependidikan untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut dilakukan
penilaian terhadap aspek lainnya yaitu aspek afektif dan psikomotor.
Peneliti sendiri masih terbatas pada materi teori Kinetik gas dan
termodinamika saja, untuk itu diharapkan ada peneliti lebih lanjut yang
menerapkannya untuk meteri pelajaran fisika lainnya.

Bagi peneliti berikutnya diharapkan mampu untuk menggunakan dan
membagi waktu seefisien mungkin, sehingga proses pembelarajan
dapat berjalan lebih baik dan memberikan hasil yang lebih
memuaskan.

Bagi peneliti yang menggunakan media pembealajaran, pastikan media

pembelajaran sesuai dengan kondisi sekolah



